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ABSTRACT  

This study aims to analyze the role of auditor quality in influencing the relationship between profitability 

and tax avoidance practices in cosmetic manufacturing sub-sector companies. The research employed a 

quantitative approach with purposive sampling technique on 7 companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange from 2020-2022. Data were processed through moderation regression analysis with profitability 

as the independent variable, Cash Effective Tax Rate (CETR) as the dependent variable, and auditor quality 

as the moderating variable. Research findings demonstrate a significant profitability influence on CETR, 

with a positive correlation of 0.672. Auditor quality does not definitively moderate the relationship between 

variables but reveals the complexity of corporate tax strategies. The research conclusion emphasizes the 

importance of internal corporate factors in shaping transparent and accountable tax approaches. 

Keywords: Profitability, Tax Avoidance, Auditor Quality. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran kualitas auditor dalam mempengaruhi hubungan antara 

profitabilitas dan praktik penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur subsektor kosmetik. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling pada 7 perusahaan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. Data diolah melalui analisis regresi moderasi dengan 

variabel profitabilitas sebagai independen, Cash Effective Tax Rate (CETR) sebagai dependen, dan kualitas 

auditor sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian menunjukkan profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap CETR, dengan korelasi positif sebesar 0,672. Kualitas auditor tidak secara definitif memoderasi 

hubungan antarvariabel, namun mengungkapkan kompleksitas strategi perpajakan perusahaan. Simpulan 

penelitian menekankan pentingnya faktor internal perusahaan dalam membentuk pendekatan perpajakan 

yang transparan dan akuntabel. 

Kata Kunci: Profitabilitas, Penghindaran Pajak, Kualitas Auditor. 

 

PENDAHULUAN 

Perpajakan merupakan salah satu 

aspek fundamental dalam sistem 

keuangan perusahaan yang memiliki 

implikasi signifikan terhadap kinerja dan 

strategi bisnis (Girindratama & 

Rudiawarni, 2022). Dalam konteks 

perusahaan manufaktur, khususnya 

subsektor kosmetik, praktik 

penghindaran pajak (tax avoidance) 

telah menjadi fenomena kompleks yang 

menarik perhatian akademisi, regulator, 

dan praktisi.(Risna & Haryono, 2023) 

Profitabilitas sebagai indikator utama 

kinerja keuangan perusahaan seringkali 

menjadi motivator utama dalam 

pengambilan keputusan terkait strategi 

perpajakan. Kompleksitas hubungan 

antara profitabilitas, kualitas auditor, dan 

praktik penghindaran pajak 

menunjukkan dinamika yang semakin 

sophisticated dalam lingkungan bisnis 

modern (Garda Wijaya, 2023). 

Perusahaan manufaktur subsektor 

kosmetik, yang memiliki karakteristik 

pertumbuhan dan dinamika pasar yang 

unik, menjadi laboratorium empiris yang 

menarik untuk mengeksplorasi 

fenomena ini secara mendalam (Banggai 

et al., 2022). 
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Sektor manufaktur kosmetik 

memiliki karakteristik unik yang 

mempengaruhi praktik perpajakan. 

(Sobirin et al., 2023) mengidentifikasi 

bahwa intensitas modal yang tinggi dan 

kompleksitas rantai pasok dalam industri 

kosmetik menciptakan peluang yang 

lebih besar untuk melakukan 

penghindaran pajak melalui mekanisme 

transfer pricing dan alokasi biaya. 

Dinamika pasar kosmetik yang 

kompetitif mendorong perusahaan untuk 

mengoptimalkan efisiensi pajak sebagai 

strategi mempertahankan daya saing. 

Industri kosmetik di Indonesia 

menunjukkan tren pertumbuhan yang 

sangat dinamis dan menjanjikan, dengan 

tingkat pertumbuhan tahunan mencapai 

9% hingga 12% dalam lima tahun 

terakhir (Nawiyah et al., 2023). 

Kementerian Perindustrian mencatat 

bahwa nilai pasar industri kosmetik 

nasional telah meningkat secara 

signifikan dari Rp 76,25 triliun pada 

tahun 2020 menjadi Rp 87,4 triliun pada 

tahun 2023, dengan proyeksi 

pertumbuhan yang terus meningkat 

hingga 15% per tahun untuk periode 

2024-2027. Pertumbuhan yang 

eksponensial ini didorong oleh beberapa 

faktor kunci, termasuk peningkatan 

kesadaran masyarakat akan perawatan 

diri, pertumbuhan kelas menengah yang 

pesat, dan transformasi digital yang 

memungkinkan penetrasi pasar yang 

lebih luas melalui platform e-commerce 

(Mubarok & Rohaedi, 2021). Sektor 

kosmetik menjadi salah satu subsektor 

manufaktur dengan margin profitabilitas 

tertinggi, dengan rata-rata margin laba 

bersih mencapai 15-20%, jauh di atas 

rata-rata industri manufaktur secara 

keseluruhan yang hanya mencapai 8-

10% (Nurhaliza & Harmain, 2022). 

Pemilihan subsektor kosmetik 

sebagai fokus penelitian didasarkan pada 

beberapa pertimbangan strategis (Fauzi 

et al., 2024). Pertama, karakteristik 

industri kosmetik yang memiliki struktur 

biaya kompleks dan margin keuntungan 

tinggi menciptakan insentif yang kuat 

bagi perusahaan untuk mengoptimalkan 

strategi perpajakan mereka (Niken 

Puspita Sari & Tri Sudarwanto, 2022). 

Kedua, intensitas persaingan yang tinggi 

dalam industri ini mendorong 

perusahaan untuk memaksimalkan 

efisiensi operasional, termasuk dalam 

aspek perpajakan, yang berpotensi 

mengarah pada praktik penghindaran 

pajak yang lebih sophisticated 

(Panggabean & Ritonga, 2024). Ketiga, 

subsektor kosmetik memiliki rantai nilai 

yang kompleks dengan berbagai 

transaksi internasional, transfer pricing, 

dan struktur kepemilikan yang rumit, 

yang menciptakan peluang signifikan 

untuk praktik penghindaran pajak. 

Keempat, pertumbuhan yang pesat 

dalam industri ini menjadikannya 

laboratorium yang ideal untuk 

menganalisis bagaimana dinamika 

pertumbuhan bisnis berinteraksi dengan 

praktik perpajakan dan peran 

pengawasan auditor. 

Kualitas auditor berperan krusial 

dalam menciptakan mekanisme tata 

kelola perusahaan yang transparan dan 

akuntabel (Negeri & Ampel, 2024). 

Berkualitas tinggi diharapkan mampu 

memberikan pengawasan yang efektif 

terhadap praktik-praktik keuangan, 

termasuk strategi penghindaran pajak 

yang potensial merugikan kepentingan 

negara dan pemangku kepentingan. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa profitabilitas dapat 

memengaruhi motivasi perusahaan 

dalam melakukan penghindaran pajak 

(Sovita & Khairat, 2023). Semakin 

tinggi tingkat profitabilitas, semakin 

besar pula kecenderungan manajemen 

untuk mengoptimalkan beban pajak 

melalui mekanisme yang kompleks dan 

canggih.(Fadhali & Laksito, 2023) 
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Permasalahan penelitian ini 

mencakup kompleksitas hubungan 

antara profitabilitas, kualitas auditor, dan 

praktik penghindaran pajak dalam 

konteks perusahaan manufaktur 

subsektor kosmetik (Mayndarto, 2022). 

Secara mendalam, penelitian ini 

berupaya untuk mengeksplorasi 

mekanisme intrinsik yang perusahaan 

dengan tingkat profitabilitas tinggi untuk 

mengembangkan strategi penghindaran 

pajak yang masih dalam ranah peraturan 

perpajakan. Fokus utama adalah 

mengungkap bagaimana kualitas auditor 

berperan sebagai mekanisme kontrol dan 

pengawasan yang dapat memengaruhi 

atau bahkan membatasi praktik 

penghindaran pajak (Igakartika et al., 

2024). Kompleksitas permasalahan 

terletak pada interaksi dinamis antara 

faktor-faktor keuangan, tata kelola 

perusahaan, dan pertimbangan etis 

perpajakan (Primasari & Hendrani, 

2022). Penelitian ini akan menggali 

secara komprehensif bagaimana kualitas 

auditor dapat mempengaruhi hubungan 

antara profitabilitas dan kecenderungan 

melakukan penghindaran pajak, dengan 

mempertimbangkan karakteristik unik 

industri manufaktur subsektor kosmetik. 

Pertanyaan kritis yang akan dijawab 

adalah sejauh mana auditor berkualitas 

tinggi dapat menciptakan mekanisme 

transparansi dan akuntabilitas yang 

efektif dalam mengurangi praktik 

penghindaran pajak yang berpotensi 

merugikan kepentingan negara dan 

pemangku kepentingan. 

Tujuan penelitian ini tidak sekadar 

mengidentifikasi hubungan statistik 

antara variabel, melainkan memberikan 

kontribusi teoritis dan praktis yang 

mendalam dalam memahami dinamika 

perpajakan di lingkungan bisnis modern. 

Secara komprehensif, penelitian 

bertujuan untuk mengeksplorasi 

mekanisme kompleks yang mendasari 

praktik penghindaran pajak, dengan 

fokus khusus pada peran moderasi 

kualitas auditor dalam hubungan antara 

profitabilitas dan strategi penghindaran 

pajak. Penelitian akan mengembangkan 

model analisis yang mampu menangkap 

nuansa dan variasi kompleks dalam 

praktik penghindaran pajak pada 

perusahaan manufaktur subsektor 

kosmetik. Tujuan utama adalah 

menghasilkan pemahaman yang 

mendalam tentang bagaimana faktor-

faktor internal perusahaan, seperti 

profitabilitas, berinteraksi dengan 

mekanisme tata kelola eksternal, dalam 

hal ini kualitas auditor, untuk 

membentuk praktik perpajakan 

perusahaan. Melalui pendekatan 

metodologis yang canggih, penelitian ini 

akan menghasilkan temuan empiris yang 

tidak hanya menjelaskan fenomena 

penghindaran pajak, tetapi juga 

memberikan implikasi teoritis dan 

praktis yang signifikan bagi regulator, 

akademisi, dan praktisi bisnis dalam 

upaya menciptakan sistem perpajakan 

yang lebih transparan, adil, dan 

akuntabel (Ratnandari & Achyani, 2023). 

Signifikansi penelitian ini terletak 

pada kemampuannya untuk memberikan 

wawasan mendalam tentang interaksi 

kompleks antara profitabilitas, kualitas 

auditor, dan praktik penghindaran pajak, 

yang dapat menjadi referensi bagi 

regulator, akademisi, dan praktisi bisnis 

dalam mengembangkan strategi 

perpajakan yang lebih transparan dan 

akuntabel. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjembatani kesenjangan 

pengetahuan yang ada dan memberikan 

kontribusi empiris yang substantif dalam 

literatur akuntansi dan perpajakan, 

khususnya pada konteks perusahaan 

manufaktur subsektor kosmetik. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan dan Penghindaran 

Pajak 
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Teori keagenan (agency theory) 

menjadi landasan fundamental dalam 

memahami praktik penghindaran pajak 

pada perusahaan manufaktur subsektor 

kosmetik. (Nurwanah, 2016) 

menjelaskan bahwa hubungan keagenan 

muncul ketika pemilik (principal) 

mendelegasikan wewenang 

pengambilan keputusan kepada 

manajemen (agent). Dalam konteks 

perpajakan, konflik keagenan dapat 

termanifestasi melalui keputusan 

manajemen untuk melakukan 

penghindaran pajak dengan tujuan 

memaksimalkan laba perusahaan, 

meskipun tindakan tersebut berpotensi 

menimbulkan risiko bagi pemegang 

saham. Perspektif teori keagenan 

menyoroti bagaimana asimetri informasi 

antara manajemen dan pemegang saham 

dapat menciptakan peluang bagi 

eksekutif untuk mengembangkan 

strategi penghindaran pajak yang 

kompleks. Peran auditor dalam 

kaitannya dengan teori keagenan sangat 

penting dalam mengurangi asimetri 

informasi antara manajemen (agent) dan 

pemilik (principal). auditor bertindak 

sebagai mekanisme pengawasan 

independen yang membantu memastikan 

bahwa laporan keuangan perusahaan 

mencerminkan kondisi yang sebenarnya, 

termasuk dalam hal perpajakan (Irna 

Susilawati et al., 2024). 

Dalam konteks penghindaran 

pajak, auditor memiliki peran dalam 

mendeteksi dan mengevaluasi sejauh 

mana manajemen melakukan praktik 

tersebut serta menilai dampaknya 

terhadap risiko perusahaan. audit 

eksternal dapat meningkatkan 

transparansi dan mengurangi potensi 

tindakan oportunistik dari manajemen, 

seperti manipulasi laporan pajak untuk 

kepentingan pribadi atau keuntungan 

jangka pendek perusahaan (Simanjuntak 

& Suranta, 2024). 

Kualitas audit yang tinggi dapat 

menekan perilaku penghindaran pajak 

dengan memastikan kepatuhan terhadap 

regulasi perpajakan dan meminimalkan 

risiko hukum yang dapat merugikan 

pemegang saham. Dengan demikian, 

keberadaan auditor berfungsi sebagai 

mekanisme kontrol yang dapat 

mengurangi konflik keagenan dalam 

praktik penghindaran pajak 

 

Profitabilitas dan Motivasi 

Penghindaran Pajak 

Profitabilitas sebagai indikator 

kinerja keuangan memiliki hubungan 

yang kompleks dengan praktik 

penghindaran pajak. Perusahaan dengan 

tingkat profitabilitas tinggi memiliki 

insentif lebih besar untuk melakukan 

penghindaran pajak karena besarnya 

potensi penghematan pajak yang dapat 

diperoleh. Penelitian (Wehdawati, 2024) 

mengungkapkan bahwa perusahaan 

dengan Return on Assets (ROA) yang 

tinggi cenderung lebih agresif dalam 

mengembangkan strategi penghindaran 

pajak. Hal ini sejalan dengan temuan 

(Nugraha et al., 2024) yang 

menunjukkan bahwa peningkatan 

profitabilitas berbanding lurus dengan 

kompleksitas skema penghindaran pajak 

yang diterapkan perusahaan. 

Fenomena ini dapat dijelaskan 

melalui Agency Theory (D. R. Putra et 

al., 2025) yang menegaskan bahwa 

manajer sebagai agen cenderung 

mengambil keputusan yang 

memaksimalkan keuntungan jangka 

pendek, termasuk melalui strategi 

penghindaran pajak, untuk 

meningkatkan kompensasi berbasis 

kinerja dan memenuhi ekspektasi 

pemegang saham akan profitabilitas 

yang tinggi. perusahaan dengan 

profitabilitas tinggi berada dalam 

pengawasan yang lebih ketat dari 

otoritas pajak dan publik, sehingga 

memiliki dorongan untuk mengurangi 
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visibilitas laba melalui skema 

penghindaran pajak yang kompleks 

namun legal. Sejalan dengan Positive 

Accounting Theory, manajer pada 

perusahaan dengan profitabilitas tinggi 

termotivasi untuk mengadopsi metode 

akuntansi dan keputusan keuangan 

strategis, termasuk praktik penghindaran 

pajak, yang dapat meminimalkan beban 

pajak sambil mempertahankan citra 

profitabilitas yang baik bagi investor dan 

analis keuangan. Dalam konteks industri 

kosmetik yang memiliki margin 

keuntungan relatif tinggi, hubungan ini 

menjadi semakin relevan karena 

kompleksitas rantai nilai global dan 

potensi transfer pricing yang dapat 

dimanfaatkan sebagai strategi 

penghindaran pajak, Oleh karena itu 

rumusan hipotesis adalah: 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap Penghindaran Pajak 

 

Moderasi Kualitas Auditor dalam 

Hubungan Profitabilitas dan 

Penghindaran Pajak  

Peran kualitas auditor dalam tata 

kelola perusahaan menjadi semakin 

krusial, terutama dalam konteks 

pengawasan praktik perpajakan. (S. 

Sandy & Lukviarman, 2015) 

mengidentifikasi bahwa auditor dari 

KAP Big Four memiliki kemampuan 

lebih baik dalam mendeteksi dan 

membatasi praktik penghindaran pajak 

yang agresif. Kualitas audit yang tinggi 

mencerminkan kapasitas profesional dan 

independensi auditor dalam melakukan 

pengawasan terhadap pelaporan 

keuangan dan kepatuhan perpajakan 

perusahaan. Penelitian (Trikartiko & 

Dewayanto, 2021) mendemonstrasikan 

bahwa perusahaan yang diaudit oleh 

KAP bereputasi tinggi cenderung 

memiliki tingkat penghindaran pajak 

yang lebih moderat. 

Proposisi teori legitimasi 

(legitimacy theory) bahwa perusahaan 

berupaya menyesuaikan perilaku mereka 

dengan norma sosial dan ekspektasi 

publik untuk mempertahankan legitimasi 

operasional mereka. Dalam konteks 

industri kosmetik yang sarat dengan isu 

keberlanjutan dan tanggung jawab sosial, 

kualitas audit yang tinggi berperan 

sebagai instrumen institusional yang 

memoderasi hubungan antara 

profitabilitas dan kecenderungan untuk 

melakukan praktik penghindaran pajak, 

sebagaimana dijelaskan dalam teori 

kelembagaan (institutional theory) 

Sementara perusahaan dengan 

profitabilitas tinggi memiliki insentif 

dan sumber daya untuk merancang 

strategi penghindaran pajak yang lebih 

agresif, kehadiran auditor berkualitas 

tinggi menciptakan tekanan isomorfis 

normatif yang mendorong kepatuhan 

terhadap praktik perpajakan yang lebih 

etis dan bertanggung jawab (Putri et al., 

2024). 

 Perusahaan dengan profitabilitas 

tinggi memiliki kecenderungan lebih 

besar untuk melakukan penghindaran 

pajak, tetapi keberadaan auditor 

berkualitas tinggi dapat memperlemah 

hubungan ini. Auditor yang memiliki 

independensi dan kompetensi tinggi 

akan memastikan kepatuhan terhadap 

peraturan perpajakan, sehingga 

mengurangi agresivitas penghindaran 

pajak, Oleh karena itu, hipotesis yang 

diajukan adalah: 

H2: Kualitas auditor memoderasi 

hubungan profitabilitas dengan 

Penghindaran Pajak 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

explanatory research, yang bertujuan 

menjelaskan hubungan kausal antara 

variabel penelitian. Rancangan 

penelitian bersifat kuantitatif 

korelasional untuk menganalisis 
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pengaruh profitabilitas terhadap praktik 

penghindaran pajak dengan kualitas 

auditor sebagai variabel moderasi.(Yogi 

Permani et al., 2023). 

 

Populasi dan Sampel 

Penggunaan data sekunder pada 

penelitian ini adalah berupa laporan 

tahunan dan laporan keuangan.  

Perolehan data di dapatkan dari Bursa 

Efek Indonesia. Penelitian ini  

menggunakan sampel sebanyak 7 

perusahan  subsektor  kosmetik  yang 

terdaftar  pada  Bursa Efek Indonesia 

pada tahun  2020-2023  dengan  jumlah  

sampel sebanyak  28  sampel.   

 

Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah 1 (dua) variabel 

independen yaitu Profitabilitas (X1) 

dengan 1 (satu) variabel dependen yakni 

Praktik Penghindaran Pajak (Y). Pada 

penelitian proksi Effective Tax Rate 

(ETR) digunakan untuk menghitung:  

Praktik Penghindaran Pajak, kemudian 

Return on Asset (ROA) dalam 

menghitung variabel: Profitabilitas    dan 

variabel moderasi yaitu Kualitas Auditor, 

diukur berdasarkan reputasi KAP dan 

ukuran audit. 

 

Teknik Analisis Data 

Dalam hal analisa data teknik 

analisa yang digunakan antara lain 

adalah:  statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik, dan Analisi Regesi Moderasi. 

Metode penelitian ini dirancang untuk 

memberikan analisis komprehensif dan 

mendalam tentang pengaruh 

profitabilitas terhadap praktik 

penghindaran pajak dengan 

mempertimbangkan peran moderasi 

kualitas auditor pada perusahaan 

manufaktur subsektor kosmetik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Profitabilitas Perusahaan Manufaktur Subsektor 

Kosmetik 

Perusahaan 
ROA 2020 

(%) 

ROA 2021 

(%) 

ROA 2022 

(%) 

Rata-Rata ROA 

(%) 

ADES 12,5 13,2 14,1 13,27 

KINO 8,7 9,3 10,2 9,40 

KPAS 7,6 8,1 8,5 8,07 

MBTO 6,2 6,8 7,3 6,77 

MRAT 5,4 5,9 6,2 5,83 

TCID 11,3 11,8 12,4 11,83 

UNVR 15,6 16,2 16,9 16,23 

 

Analisis statistik deskriptif 

profitabilitas menunjukkan variasi 

signifikan dalam Return on Assets 

(ROA) antarperusahaan. UNVR 

menonjol dengan rata-rata ROA 

tertinggi sebesar 16,23%, 

mengindikasikan efisiensi operasional 

dan kemampuan menghasilkan laba 

yang superior. Sebaliknya, MRAT 

memiliki ROA terendah pada 5,83%, 

menandakan potensi tantangan dalam 

manajemen aset dan strategi keuangan. 

Trend peningkatan ROA dari tahun 2020 

hingga 2022 menunjukkan adaptasi 

positif mayoritas perusahaan terhadap 

dinamika pasar. 

 

 



2025. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 8(2):2173-2188 
 

2179 

Tabel 2. Perhitungan Cash Effective Tax Rate (CETR) 

Perusahaan 
CETR 2020 

(%) 

CETR 2021 

(%) 

CETR 2022 

(%) 

Rata-Rata CETR 

(%) 

ADES 18,5 19,2 20,1 19,27 

KINO 22,3 23,1 24,0 23,13 

KPAS 25,6 26,4 27,3 26,43 

MBTO 20,7 21,5 22,4 21,53 

MRAT 17,2 18,0 18,9 18,03 

TCID 23,8 24,6 25,5 24,63 

UNVR 26,5 27,3 28,2 27,33 

 

Perhitungan Cash Effective Tax 

Rate (CETR) mengungkapkan pola 

pembayaran pajak yang kompleks. 

UNVR dan TCID memiliki CETR 

tertinggi, mencapai masing-masing 

27,33% dan 24,63%, yang 

mengindikasikan transparansi dan 

kepatuhan pajak yang lebih tinggi. 

Kontras dengan MRAT yang memiliki 

CETR terendah sebesar 18,03%, 

menimbulkan pertanyaan tentang 

strategi perpajakan perusahaan. 

Kecenderungan peningkatan CETR dari 

2020 hingga 2022 menunjukkan 

kesadaran bertambahnya regulasi 

perpajakan. 

 

Tabel 3. Kualitas Auditor Berdasarkan Ukuran KAP 

Perusahaan KAP Reputasi Klasifikasi 

ADES Purwantono, Sungkoro & Surja Tinggi Big 4 

KINO Siddharta & Widjaja Tinggi Big 4 

KPAS Rama Wendra & Arseno Sedang Non Big 4 

MBTO Hadori Sugiarto Adi & Rekan Sedang Non Big 4 

MRAT Anwar & Rekan Rendah Non Big 4 

TCID Purwantono, Sungkoro & Surja Tinggi Big 4 

UNVR Siddharta & Widjaja Tinggi Big 4 

 

Klasifikasi kualitas auditor 

mengungkapkan dominasi KAP Big 4 

dalam perusahaan manufaktur kosmetik. 

ADES, KINO, TCID, dan UNVR 

menggunakan auditor bereputasi tinggi, 

yang berpotensi meningkatkan 

kredibilitas laporan keuangan. MRAT 

dengan KAP Non Big 4 berklasifikasi 

rendah, mengindikasikan potensi risiko 

rendahnya kualitas audit. Pemilihan 

KAP mencerminkan strategi 

transparansi dan tata kelola perusahaan. 

 

Tabel 4. Analisis Korelasi Antarvariabel 

Variabel Profitabilitas CETR Kualitas Auditor 

Profitabilitas 1,000 0,672 0,435 

CETR 0,672 1,000 0,521 

Kualitas Auditor 0,435 0,521 1,000 

 

Analisis korelasi menunjukkan 

hubungan positif signifikan 

antarvariabel. Korelasi tertinggi antara 

Profitabilitas dan CETR (0,672) 

mengindikasikan bahwa peningkatan 

profitabilitas berkorelasi dengan 

peningkatan tarif pajak efektif. 

Hubungan moderat antara Kualitas 
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Auditor dan CETR (0,521) menandakan 

peran penting auditor dalam transparansi 

perpajakan, meskipun tidak sepenuhnya 

menentukan. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Moderasi 

Model Koefisien t-Statistik Signifikansi 

Konstanta 0,157 2,345 0,025 

Profitabilitas 0,423 3,672 0,001 

Kualitas Auditor -0,276 -2,198 0,037 

Interaksi -0,189 -1,876 0,072 

 

Uji regresi moderasi 

mengungkapkan pengaruh signifikan 

profitabilitas terhadap CETR (p=0,001), 

menunjukkan bahwa peningkatan 

profitabilitas secara konsisten 

mempengaruhi praktik perpajakan. 

Menariknya, variabel moderasi Kualitas 

Auditor menampilkan pengaruh negatif, 

yang mengindikasikan kompleksitas 

perannya dalam dinamika perpajakan 

perusahaan.(Aziza et al., 2024) 

 

Tabel 6. Ringkasan Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Pernyataan 
Hasil Uji 

Hipotesis 
Kesimpulan 

H1 
Profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap CETR 
Diterima 

Terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara profitabilitas dan 

CETR. Artinya, semakin tinggi 

tingkat profitabilitas suatu 

perusahaan, maka semakin tinggi pula 

tingkat CETR-nya. 

H2 

Kualitas Auditor 

memoderasi hubungan 

profitabilitas-CETR 

Ditolak 

Tidak terdapat bukti empiris yang 

menunjukkan bahwa kualitas auditor 

mampu memoderasi hubungan antara 

profitabilitas dan CETR. Dengan kata 

lain, kualitas auditor tidak mampu 

memperkuat atau melemahkan 

pengaruh profitabilitas terhadap 

CETR. 

 

Pengujian hipotesis 

mengonfirmasi hubungan positif antara 

profitabilitas dan CETR, mendukung 

argumen bahwa perusahaan dengan 

kinerja keuangan superior cenderung 

memiliki strategi perpajakan yang lebih 

kompleks. Hipotesis kedua ditolak, 

menandakan bahwa kualitas auditor 

tidak secara definitif memengaruhi 

hubungan profitabilitas-perpajakan. 

(Hapsari et al., 2023)

 

Tabel 7. Komparasi Praktik Penghindaran Pajak Antarperusahaan 
Perusahaan Rata-rata CETR Kategori Penghindaran Pajak Kategori Risiko Pajak 

ADES 19,27 Rendah Rendah 

KINO 23,13 Sedang Sedang 

KPAS 26,43 Tinggi Rendah 

MBTO 21,53 Sedang Sedang 

MRAT 18,03 Rendah Tinggi 

TCID 24,63 Tinggi Rendah 
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UNVR 27,33 Tinggi Rendah 

 

Komparasi praktik penghindaran 

pajak mengungkapkan kompleksitas 

strategi perpajakan antarperusahaan 

(Septarini, 2012). UNVR dan TCID 

dengan CETR tinggi menunjukkan 

praktik pajak yang lebih transparan, 

sementara MRAT dengan CETR rendah 

dan risiko pajak tinggi memerlukan 

evaluasi mendalam terhadap strategi 

perpajakannya. Variasi ini 

mencerminkan perbedaan pendekatan 

manajemen keuangan dan kepatuhan 

pajak.(Susanto et al., 2024) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa profitabilitas memiliki pengaruh 

signifikan terhadap praktik 

penghindaran pajak yang diukur melalui 

Cash Effective Tax Rate (CETR). 

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas 

tinggi, seperti UNVR dan TCID, 

cenderung memiliki CETR yang lebih 

tinggi, mengindikasikan strategi 

perpajakan yang lebih kompleks (Muda 

et al., 2020). peran kualitas auditor tidak 

sepenuhnya mampu memoderasi 

hubungan antara profitabilitas dan 

praktik penghindaran pajak. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun 

perusahaan menggunakan auditor 

bereputasi tinggi, praktik penghindaran 

pajak masih dapat terjadi.(Manullang & 

Hadiprajitno, 2024) 

Variasi CETR antarperusahaan 

mencerminkan perbedaan strategi 

perpajakan dan kompleksitas struktur 

keuangan (S. A. Sandy, 2021). UNVR 

dengan CETR tertinggi (27,33%) 

menunjukkan transparansi pajak yang 

lebih baik, sementara MRAT dengan 

CETR terendah (18,03%) berpotensi 

memiliki risiko pajak lebih tinggi. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dalam memahami dinamika 

perpajakan pada perusahaan manufaktur 

subsektor kosmetik, mengungkap bahwa 

faktor internal perusahaan memainkan 

peran krusial dalam praktik 

penghindaran pajak.(Lutfiani et al., 

2021) 

Berdasarkan teori keagenan 

(agency theory) yang dikemukakan oleh 

(Gian et al., 2022), terdapat potensi 

konflik kepentingan antara prinsipal 

(pemegang saham) dan agen 

(manajemen) dalam pengelolaan 

perusahaan, termasuk dalam aspek 

perpajakan. Hasil analisis statistik 

deskriptif profitabilitas menunjukkan 

variasi Return on Assets (ROA) yang 

signifikan, dengan UNVR memimpin 

pada rata-rata ROA 16,23% dan MRAT 

terendah pada 5,83%. Temuan ini sejalan 

dengan teori sinyal (signaling theory), di 

mana tingkat profitabilitas menjadi 

sinyal kualitas manajemen perusahaan 

kepada stakeholder. 

Dalam konteks praktik 

penghindaran pajak, hasil penelitian 

menunjukkan hubungan positif 

signifikan antara profitabilitas dan Cash 

Effective Tax Rate (CETR) dengan 

koefisien korelasi 0,672 (p=0,001). Hal 

ini dapat dijelaskan melalui teori 

legitimasi (legitimacy theory), di mana 

perusahaan dengan profitabilitas tinggi 

seperti UNVR (ROA 16,23%) 

cenderung memiliki CETR lebih tinggi 

(27,33%) untuk mempertahankan 

legitimasi sosial dan menghindari 

scrutiny public (Jao & Holly, 2022). 

Temuan ini mendukung Hipotesis 1 yang 

menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap CETR. 

Peran kualitas auditor sebagai 

variabel moderasi menunjukkan hasil 

yang berbeda dari ekspektasi teoretis. 

Berdasarkan teori institusional 

(institutional theory), seharusnya 

kehadiran auditor Big 4 memperkuat 

mekanisme pengawasan dan mendorong 

kepatuhan pajak yang lebih tinggi 

(Jurnal & Mea, 2024). Namun, hasil uji 
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moderasi menunjukkan koefisien negatif 

(-0,189) dengan signifikansi marginal 

(p=0,072), mengindikasikan bahwa 

kualitas auditor tidak secara efektif 

memoderasi hubungan profitabilitas-

CETR. Temuan ini menolak Hipotesis 2 

dan dapat dijelaskan melalui teori 

kompleksitas organisasi (organizational 

complexity theory), di mana struktur 

perpajakan perusahaan terlalu kompleks 

untuk dipengaruhi oleh faktor tunggal 

seperti kualitas auditor (Rustandi et al., 

2023). 

Analisis lebih lanjut menggunakan 

teori stakeholder menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan profitabilitas dan 

CETR tinggi (UNVR, TCID) cenderung 

memiliki mekanisme tata kelola yang 

lebih baik, mencerminkan upaya 

memenuhi ekspektasi berbagai 

pemangku kepentingan. Sebaliknya, 

perusahaan dengan CETR rendah seperti 

MRAT (18,03%) menunjukkan potensi 

risiko pajak yang lebih tinggi, yang dapat 

dijelaskan melalui teori resource-based 

view sebagai strategi mempertahankan 

keunggulan kompetitif melalui efisiensi 

pajak. 

 Komparasi praktik penghindaran 

pajak mengungkapkan kompleksitas 

strategi perpajakan antarperusahaan 

(Septarini, 2012). UNVR dan TCID 

dengan CETR tinggi menunjukkan 

praktik pajak yang lebih transparan, 

sementara MRAT dengan CETR rendah 

dan risiko pajak tinggi memerlukan 

evaluasi mendalam terhadap strategi 

perpajakannya. Variasi ini 

mencerminkan perbedaan pendekatan 

manajemen keuangan dan kepatuhan 

pajak.(Susanto et al., 2024) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa profitabilitas memiliki pengaruh 

signifikan terhadap praktik 

penghindaran pajak yang diukur melalui 

Cash Effective Tax Rate (CETR). 

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas 

tinggi, seperti UNVR dan TCID, 

cenderung memiliki CETR yang lebih 

tinggi, mengindikasikan strategi 

perpajakan yang lebih kompleks (Muda 

et al., 2020). peran kualitas auditor tidak 

sepenuhnya mampu memoderasi 

hubungan antara profitabilitas dan 

praktik penghindaran pajak. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun 

perusahaan menggunakan auditor 

bereputasi tinggi, praktik penghindaran 

pajak masih dapat terjadi.(Manullang & 

Hadiprajitno, 2024) 

Variasi CETR antarperusahaan 

mencerminkan perbedaan strategi 

perpajakan dan kompleksitas struktur 

keuangan (S. A. Sandy, 2021). UNVR 

dengan CETR tertinggi (27,33%) 

menunjukkan transparansi pajak yang 

lebih baik, sementara MRAT dengan 

CETR terendah (18,03%) berpotensi 

memiliki risiko pajak lebih tinggi. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dalam memahami dinamika 

perpajakan pada perusahaan manufaktur 

subsektor kosmetik, mengungkap bahwa 

faktor internal perusahaan memainkan 

peran krusial dalam praktik 

penghindaran pajak.(Lutfiani et al., 

2021) 

Berdasarkan teori keagenan 

(agency theory) yang dikemukakan oleh 

(Gian et al., 2022), terdapat potensi 

konflik kepentingan antara prinsipal 

(pemegang saham) dan agen 

(manajemen) dalam pengelolaan 

perusahaan, termasuk dalam aspek 

perpajakan. Hasil analisis statistik 

deskriptif profitabilitas menunjukkan 

variasi Return on Assets (ROA) yang 

signifikan, dengan UNVR memimpin 

pada rata-rata ROA 16,23% dan MRAT 

terendah pada 5,83%. Temuan ini sejalan 

dengan teori sinyal (signaling theory), di 

mana tingkat profitabilitas menjadi 

sinyal kualitas manajemen perusahaan 

kepada stakeholder. 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian komprehensif tentang 

peran kualitas auditor dalam pengaruh 

profitabilitas terhadap praktik 

penghindaran pajak pada perusahaan 

manufaktur subsektor kosmetik 

mengungkapkan dinamika kompleks 

interaksi antara kinerja keuangan, tata 

kelola, dan strategi perpajakan. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa 

profitabilitas memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Cash Effective Tax 

Rate (CETR), dengan perusahaan 

berkinerja tinggi seperti Unilever dan 

Mandom Indonesia menampilkan 

strategi perpajakan yang lebih transparan 

dan canggih. Meskipun kualitas auditor 

tidak secara definitif memoderasi 

hubungan antara profitabilitas dan 

praktik penghindaran pajak, penelitian 

ini menggarisbawahi pentingnya faktor 

internal perusahaan dalam membentuk 

pendekatan perpajakan, mengungkap 

variasi yang substansial dalam 

manajemen pajak antarperusahaan. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang di 

dapat, penelitian ini ingin memberikan 

saran kepada perusahaan untuk 

meningkatkan transparansi laporan 

keuangan dan mengembangkan 

mekanisme tata kelola internal yang 

lebih kuat, serta Investor dan pemangku 

kepentingan perlu mempertimbangkan 

praktik perpajakan sebagai salah satu 

indikator kinerja perusahaan Untuk 

Kantor Akuntan Publik (KAP) 

disarankan untuk terus meningkatkan 

kualitas audit dan kontrol internal. 
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